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ABSTRACT

Digrrhoea remain a serfous health problem in Indonesia. People afien
use the medicing plant o cure digrrhoes. The medicine plant libe Tema Hitam
tuber (Curcuma aeroginosa Roxb) has been used commonly against skin dis-
eayes, respiratory diseases as well as digestive diseases (diarrhoea). Microor-
ganism causing diarrhoea inclede Escherichia coli, Shigella dysenteriae and
Fibrio cholerae.

Thiz research is an experimental laboratory study to observe the anii-
bacterial activity of Temu hitem (Curcuma asroginosa Roxb) tuber infusion
against Escherichia coli, Shigella dysenteriae, and Vibrio cholerae,

The antibacterial activity of Temu hitam (Curcuma aeroginosa Roxb) fue-
ber infision has been fesied by the deterndnation of the minimal inhibitory con-
centration (MIC) and minimal bactericidal concentration (MBC) wsing tube di-
tution method

The result of this study shows that the MIC and the MBC of Temu hitam
(Curcuma aeroginosa Roxb) tuber infusion against Escherichia coli is 22,2gr%
and >25gr?s, Shigella dysenteriae 11,1gr?s and >25gr¥, Vibrio cholerae
1.91gr% and >23gr*h respectively.
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As a conclusion, it is obviows that Temu fitam (Curciena asroginosa Roxb)
tuber infusion possess an anbibacterial activity against Fibrio cholerae, Shigella
dysenteriae and Escherichia coli as bacteriostatic. Temu hitam (Curcuma
aeroginosa Roxb) tuber infusion has the highest antibacterial activity against Fibrio
cholerae while the lowest antibacterial activity is shown against Ercherichic coll.
KEY WORDS :  Temu Hitam tuber (Curcuma aeroginesa Roxb), antibectenial
activity.

MIC, MBC

ABSTRAK

Di Indonesia penyakit diare (mencret) masih merupakan masalah serius di
bidang kesehatan terutima di daersh pedesaan. Masyarakat di pedesaan sering
menggunakan tanaman obat untuk mengobati diare. Salah satu bahan tanaman yang
berkhasial obat adalah umbi temu hitam (Curcuma aeroginesa Roxb). Tanaman mi
banyak dipakai sebagad obat tradisional mempunyai khasiat untulk meningkatkan nafsu
mukan, mengobati penyakit kulit, ruam, borok, obat mulas-mulas; peluruh angm,
penambah darah, batuk dan sarjawan.

Penelitian ini merupakan penelitian ekeperimental laboratorik yang bertujuan
untuk mengetahui daya antibakier infusa umbi temu hitam (Clircuma aerodrinosa
Roxh) terhadap beberapa bakteri penyebab diare vaitu: Excherichia coli, Shigella
dypsenterige dan Fibrio cholerae.

Daya antibakteri ditunjukkan dengsn melihat kadar hambat minimal (KEHM)
dan kadar bunuh minimal (KBM) infusa umbi temu hitam (Curcma AETOZIROF
Roxb) terhadap kuman tersebut dengen metode pengenceran tabung (mwbe dilution
method).

Hasil penelitian ini menunjuklean bahwa KHM infusa umbi temu hitaen ( Cr-
cuma geroginosa Roxb) berturus-turet terhadap kuman Esxcherichia coli 22,2m1%,
Shigella dysenteriae 11,1gr% dan Fibrio cholerae 1,91 g1%. KBM infusa umbi temu
hitzm {Cureuma aeroginosa Roxb) berturut-turut tethadap kuman  Escherichia coli
>25pr%, Shigella dysenteriae >25gr% dan Vibrio cholerae >25gr%.

Diari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa mfusa wmbi term hitam { Cur-
cuma aeroginosa Roxb) mempunyai days antibakteri terhadap kuman Eccherichia
coli, Shigella dysenterige dan Vibrio cholzrae. Infusa umbi temu hitam (Curcuma
aeroginosa Roxb) mempunyzi daya antibakteri yang kuat techadap kuman Fibrio
cholerae dan lemah terhadap kuman Escherichia colf, Daya antibakteri infusa umbi
temnu hitam terhadap Escherichia coli, Vibrio cholerae, dan Shigella dysenteriae
bersifat bakteriostatik.

Kata kunci: Umbi temu hitam (Curcema aeroginosa Roxb), dava antibakter],

FHM,
KEM
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PFPENDAHULUAN

Diare adalah suatn gejala klines dan gangguean saluran pencernaan (usus) yang
ditandai dengan bertambabnya frelouensi defekas: lebih dan hiasanya (herulang-ulang),
disertai adanya perubahan bentuk dan konsistensi dari feses menjadi lembek atau cair,
[ Indomesia penyakit diare {mencret) masth merupakan masalah di bidang kesehatan
terutama di daerah pedesaan dan 60-80% diderita oleh anak balita.

i Indoncsia banyak tanaman obat yang sering digunakan oleh masyarakat
terutama & pedesaan untuk mengobati diare. Pemanfaatan icmu-tcrmuzn masih banyak
digunakan terutama masyarakat di pedesaan, untul keperfuan sehari-har seperti untuk
bumbu memasak, menjaga keschatan dan untuk mengobati penyakit.

Temu hitam (Curcuma ageroginosa Roxb) termasuk tanaman obat yang
mempunyai khasiat sebagai antibakteri. Temu hitam (Cwrcuma aeroginosa Roxb)
sebapai obat tradisional mempunyai khasiat unfuk meningkatksn nafsu maken,
mengobati penyakit kulit seperti kudis, ruam dan borok, obat mulas-mulas, peluruh
angin, penambah darah schabis melahirkan, mengobati kecacingan, obat batuk, asma
dan sariawan '

Eandungan kimia yang terdapat dalam umbi temu hitam (Crcuma aeroginosa
Roxk) mengandung minyalk atsiri, zat pati, damar, lemak, dan zat wamna bim 2,

Minyak atsiri yang terkandung dalam umbi temu hitam (Crrcuma aeroginosas
Roxb) dapat dimanfaatkan sebagai antizeptik, antibakteri, antifungi, untuk aroma
makanan, parfum kesmetik dan aroma sabun *,

Sehubungan dengan adanyz indikasi umbi temu hitam {Curcuma aeroginosa
Roxb) mempunyai khasiat antidiare seperti tersebut di atas , maka penting dilakukan
penelition fentang daya antibakieri infusa umbi temu hitam (Curcuma aeroginos
Roxb) terhadap beberapa bakteri penyebab diare vakni Escherichia coli, Vibrio
cholerae dan Shigelly dvsenterize,

TUIUAN

Penelitian mi dilakuken dengan tujuan unfuk mengetahui daya antibakteri infusa
umbi termu hitam (Curcuma aeroginesa Roxb) terhadap beberapa kuman penyebab
diare scperti Escherichia coli, Skigella dysenteriae dan Vibrio cholerae.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini menggunakan medium agar Me Conkey, agar Nutrien, dan me-
dium Brain Heart Infission (BHI). Bahan laim yang dipakai dalam penelitian ini adalah
larutan standar Brown [I1, larutan NaCl fisiologis, akuades steril, infusa umbi ternu
hitam dengan konsentrasi 30gr%.
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Alat-alat yang digunakan adalah cawan petri berdiameter 10 em, tsbung reaksi,
rak tabung reakesi, lampu spiritus, ose, pipet ulkue, kolf Erlenmever, astoldaf Jericho JE-
350A, oven Memmert, Laminar Air Flow, inkubator Memmert, imbangan Sertorius
BP 160F, din kapas.

Hakieri uji dalam penelitian ini digunakan bakteri strain hak (stanidar) Ex-
cherichia coli ATCC 25922, | Shigella dysenterize 2a 19922/ Bclgie, dan Fibvio
cholerae 01 1986/1/2/Belgia

Cara Kerja
4., Fembuatan sediaan infusa nmbi temu hitam
Umbi terni hitam yang digunakan berupa rimpeng-rimpang yvang bersth
dan sudah dibebaskan dari sisa air cucian dan dijemur di bawah sinar matahari
selama beberapa hari. Kemudian dibuat irisan tipis-tipis melintang dengan

ketebalan antara 4-5 mm. Selanjutnva irisan-irisan tersebut dikeringkan di

bawsah sinar matahari secara tidak langsung dengan menutup kain hitam atan

dikeringkan dengan mesin pengering sarmpai kerng dan dibuat serbuk dengan
cara digiling 2. Infusa menmpakan cairan yang dibuat dengan menvan simplisia
nabati dengan air pada subu %0°C, selama 15 menit.

Cara pembuatan miusa umbi tetmu hitam dengan konsentrasi 50 gr¥%
adatah dengan melarutkan 50 gr simplisia dalam panci infusa dengan skuades

steril 100 ml. Selanjutmya panci dipanaskan di atus pemanas air selama 15

menit pada suhu 90°C sambil sekali-sekali diaduk. Saring selagi panas dengan

menggunakean kamn flanel, tambahkan air panas secukupnya melalui ampas
sehingga volume menjadi 100 ml kembali®,
b. Pemeriksaan sterilitas Infusa ombi temu hitam
Infusa umbi temu hitam yang diperolch setelah disaring dengan filter
bakteni diuji kesterilannye dengan cara ditcteskan sebanyak 5 ml larutan infirsa
kedalam 2 tabung perbenihan yang mengandung brain heart infusion cair,

Eemudian diinkubasi pada subu 37°C selama 24 jam. Jika tidak terjadi

kekeruhan pada tsbung perbenihan maka mfusa umbi temu hitarmn dinyatakan

steril,
c. Pemylapan bakteri uji :
Bakteri uji yang digunakan berupa Escherichia coli ATOC 25922

Shigeila dysenteriae 2a 1992/2/Belgia, dan Vibrio cholerae 01 [986/1/2/

Belgia. Masing-masing biakan bakteri di subkultur dalam lempeng agar Mac

Conkey selama 24 jam pada 37°C. Koloni yang tumbuh dipilih 4-5 koloni

dengan menggrmakan ose steril, diinolulasiken pada 2 m media cair BHL lalu

diinkubasikan pada 37°C selama 2-5 jam sampai perturnbuhan bakteri tampak.

Remudian dibuat suspensi bakteri dengan cara diencerkan dengan larutan

MNaCll fisiologis steri]l sampai kekeruhan sarna dengan suspensi larutan standar

Browmn Il vang diidentikkan dengan konsentrasi kuman sebesar 108 CFU/ml.

Selanjutnya kuman tersebut dienceskan lagi dengan medium cair BHT schingga

konsentrasi bakteri menjadi 10° CFU/ml.
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d. Penentuan kadar hambat minimal infusa umbi temu hitam dengan
metode seri pengenceran tabung (macre broth dilution).

- Disediakan 270 tabung volume 5 m steril untuk 9 sen penpenceran dengan
3 kali pengulangan, dan setap seri pengenceran dalam satu ulangan
menggunakan 10 buah tabung.

- Untuk sctiap satu seri pengenceran disediakan 10 tabung, ke dalam tabung
ke-2 sampai tabung ke-10 dimasukkan 1 ml aquades steril.

- Belanjumya dimasukkan 1 ml larutan infusa umbd temu hitam ke dalam
tebung ke-1 dan ke-2, sehingpa tabung ke-1 benis larutan infusa umii
temu hitam dengan konsentrasi 50 prl dan tabung ke-2 berisi larutan
mfusa dengan konsetrasi 25 gram%e.

- Kemudian dilakukan pengenceran sccam seri dari tabung ke-2 sampai
dengan tabung ke-2, denpan cara memindahkan 1 ml larutan infusa pada
tabung ke-2 ke dalam tabung ke-3. Tabung ke-3 digojog sarmpai homegen
diambil | ml kemudian dipindahkan ke tabung nomor 4. demikian
seterusnya sampai tabung ke-9 dipindahkan ke tabung ke-10.

- Eedalam tabung ke-1 sampai tabung ke-9 selanjutnya diisi masing-masmg
1 i larutan BHI yang herisi suspensi bakteri uji dengan konsetrasi 10¢
CFUiml. Volume akhir dari tabung ke-1 sampai tabung ke-9 sebesar 2
ml. Konzentrast akhir dan imfusa umib temu hitamn adalah sebagai heribout:
tabung ke-1 25 gri%, ke-2 12,5 gr¥s, ke-3 6,25 gr¥%, tabung ke-4 3,125
g%, tebung ke-5 1,563 gr¥, ke-6 0,783 gr%, tabung ke-7 0,391 gr%,
koc-8 0,195 gre, ke-9 0,098 griv. Tabung ke-10 berisi sisa pengenceran
sebagai kontrol sterilitas infusa umbi temu hitam (kontrol negatif).

- Scluruh tanmg dari nomor 1 sampa nomaor 9 selanjutmya diinlubasikan
pada suhu 377 C, selama 24 jam. Sebagai kontrol sterilitas bahan dan
kontrol pertumbuhan kuman |, juga ikut diinkubasikan tabung ke- 10 dan
tabung yang hanya berisi suspensi bakteri uji (kontrol +)

- Ada tidalmya pertumbahan kuman diamab dengan cara membandimghan

- Kadar hambat minimal diperoleh dengan mengamati tabung sublultur
yang tidak menunjukdan adanya perfumbuhan bakteri pada konsetrasi
terendah.

-  Tabung-tabung yang tidak memperlihatkan pertumbuhan kuman
selanjutnya ditanam pada media nutrien agar.

- EKemudian diinkubasikan pada 37°C selama 24 jam

- Kadarbunuh minimal akan ditunjulckan dengan tidak adanya pertumbuhan
kuman pada media nutrien agar dengan konsentrasi terendah.
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HASIL

Hasil rata-rata kadar hambat minimal dan kadar bunuh minimal infusa wmbi
teru hitam (Curcuma aeroginosa Roxb) terhadap berbagai kuman penyebab diare
dapat dilihat pada Tabel 1.

Konsentrasi infusa umbi temu hitem (Curcuma aeroginasg Roxb) yang
dibutuhkan untuk menghambat kuman £ coli ialah kedar hambar minimalnya paling
besar yaitu 22, 2gr%. Untuk menghambat kumean Fibrio cholerae dibutubkan kadar
hambat minimal paling kecil yait 191gr%.

Kadar infusa umbi temu hitam (Carcuma aeroginoga Roxb) yang dibutuhlean
unfuk menghambat kuman tergantung juga pada spesics kuman.

Tabel 1. Kadar hambat minimal (KKHM) dan kadar bunuh minimal {(KBM)
Infuss umbsi ternu hitam terhadap berbagai kuman penycbab diare

."1: l_ ::' ]

224042 !
1,20 + 0,40 I

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa infusa umbi temu hitam dapat menghambat
pertumbuban bakteri, Escherichia coli, Shigella dysenteriae dan Fbrio cholerae.
Mmmnﬁﬁnuhﬂn{&mmmgmmamhmmpmuﬁmeﬁug
kuat pada bakteri Fibrio cholerge. Hanva dengan kadar infusa umbi temu hitam
1.91gr %, bakteri tersebut dapat dihambat pertumbubannya. Sebhalilmya, infiisa umbi
termu hitam kurang berpenganih terhadap bakteri Escherichia colf. Untuk menghambat
perturnbuhan bakteri Em::&mdiamﬁmmhimhhninfumunhit:muhit&mdmm
kadar yang lebih besar { 22,2%). Pada penentuan kadar bunuh minimal ternyata
diperoleh hasil lebih besar dari 25gr'% terhadap ketiga bakteri uji, Hal ini membuktikan
bahwa infusa umbi temu hitam hanya memiliki daya antibakteri terhadap Escherichia
coli, Shigella dysenteriae dan Vibrio cholerae vang bersifat bakieriostatik.

DISKISI

Pada penelitian ini bakteri Escherichia coli, Shigella dysenteriae dan Vibrio
cholerae dapat dihambat pertumbuhannya oleh infiss umbi temu hitam, tetapi tidak
dapat dibunuh

Umbi temu hitam mengandung zat aktif yang berperan sebagai zat antibakieri,
Sﬂahmmkandmgarlkmiammmq:a:paﬂaunﬁimhjmiﬂmaﬂﬂgﬂmm
Roxh) adalah minyak atsiri yang diduga mempunyai fungsi schagai zat antihakteri °,

Mirryak atsini yang teckandung di dalam umbi temu hitamn (Curcuma aeroginosa
Roxb) menurut sifit kimianya dibagi menjadi dua macam Yartu monoterpens dan
sesqueterpene. Sesqueterpene merupakan jenis minyak atsiti vang bersifat antibakter??,
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Di samping minyzk atsiri, umbi tcom hitam (Curcuma geroginosa Roxb)
juga memilild kandungan zat kimia lain yakni zat pahit yvang terdapat dalam simplisia.
Zat pahit tersebut pada umumnya mengandung strektur terpencid antara lain monot-
erpene, sesquiterpenc, diterpene dan triterpene 7.

Escherichia coli, Vibrio cholerae dan Shigella dysenteriae adalah kuman yang
termasuk polongan bakteri gram negatif. Pada umumnya dinding sel bakteri gram
negatif terdiri atas 1-3 lapis peptidogliken. Pembunglkus bakterl gram negatif sangat
kompleks. Bila dilihat dari huar ke dalam terdin atas membran Tuar, lapisan peptidoglikan,
ruang periplasmik dan membran sitoplasma ®, Pada membran luar terdapat
lipopolisakarida vang karakteristik imtuk bakteri pram negatif, fosfolipid dan proten
membran serta lipoprotein. Lapisan lipid luar lebih banyak mengandung LPS, sedang
lapisan dalam lebih banyak mengandung fosfolipid . pada memibran luar terdapat ligand
untuk logam bervalensi 2 den protein pembawa untuk menganghkut makanan yang
bermolekul besar. Pada membran luar juga terdapat saluran khusus yang sempit dan
terdiri atas melekul protein vang disebut porin. Melalui zaluran ini nutrien yang
merupekan kompleks hidrofilik seperti gula, asam ammo dan ion-ion tertentu berdifusi
pasif masuk ke sitoplasma untuk dimetabolisme lebih Janjut ®. Saluran porin sangat
sempit, diperlimkan zat berat sampai 700 dalton dapat melaluinya. Kompleks hidrofilik
vang lebih besar dan irisakarida dan besi dapat melewati membran luar dengan
perantara protein pembawa khusus sehingga sampai di ruang periplasmik, yang
mengandung enzim-enzim yang memecah makanan tersebut menjadi molekul yang
Iebih kecil.

Lapisan lipepolisekarida spesifik O dan lapisan lipid A polisakarida spesifik O
disebut juga antigen O, terdiri atas rantai karbohidrat yang panjang. Antigen O melekat
pada lapisan lipid A. Lipid A adalah suatu glikelipid yang terdiri atas disakarida, dimana
melekat asam lemak rantal pendek dan fosfat. Antara lapisan peptidoglikan dan
membran sitoplasma bakteri gram negatif terdapat kompartemen yang disebut ruang
periplasmik. Kompartemen ini mengandung larutan seperti fosfatase, nuklease, pro-
tease yang berfungs mendegradasi molekul nutrien yang besar menjadi bentuk lebih
keecil.

Bakteri tidak dapat bertahan hidup bila terpapar bahan-bahan yang dapat
membunuhnya, Pada bakteri gram negatif terdapat lapisan antigen O yang terdiri dari
karbohidrat dan bersifat hidrofilik. Lapisan ini menutupi permukasn baklen, sehingga
dapat menghalau zat yeng hidrofobik. Selain it bakeeri gram negatifjuga dapat menahan
zat yang hidrofilik, sebab pada lapisan lear bakteri gram negatif terdapat lemak yang
bersifat hidrofobik. Adanya lipopolisakarida yang hidrofilik, ligand untuk logam, pro-
tein pembawa khusus dan porin pada membran luar, membuat permukasn membran
lugr balkteri bersifat sebagai sawar untuk molekul kecil yang lipofilik ™.

Eadar hambat minimal mfusa umbi temu hitam (Curctma aeroginasa Roxb)
yang dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhan  bakteni Escherichia coli lebih
besar dibanding untuk menghambat pertumbuhan bakieri Fibrie cholerae dan Shi-
gella dysenterige. Excherichia coli memiliki struktur antigen yang kompleks yakni
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antigen O, H dan K. Pada Vibrio dan Shigella hanya memilika antigen lipopolisakanida

Ch

Pengaruh infusa umbi termu hitam terhadap pertumbuban beberapa kuman
penyehab diare berturut-turut dan kuman yang sangat sensibif sampai kuman yang
agak resisten vait, Fibrio cholerae. Shigella dysenterive dan Escherichia coli.

Penguruh infusa umbi temu hitam terhadap diare temyeta sangat berbeda
tergantung bakteri penyebabnya. Jika diare disebabkan oleh #ifrio choleras maka
mfusa wmba temu hitam mempunyai pengarch yang kuat terhadap kondisi tersebut.
Sebaliknya jika diare disebabkan oleh Escherichia coli maka infisa umbi temu hitam
mempunyai sedikit pengaruh terhadap kuman tersebut.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebapai berikut:

I. Infusa umbi temu hitam (Curcuma aeroginosa Roxb) mempunyai daya
antibalcteri terhadap kuman Escherichio coli, Shipella dysenterioe dan
Fibrio cholerae,

2. Infusa umbi temu hitam (Curcuma aeroginosa Roxb) mempunyai daya
anfibakteri yang kuat terhadap kuman Fibrio choderae.

3. Infusa umbi temu hitam [Curcuma geroginosa Roxb) mempunyai daya
antibakien yang lemah terhadap kuman Escherichia coli,

4, Daya antibakten umba temu hitam (Curcuma eeroginosa Roxb) terhadap
Escherichia coli, Shipella dysenteriae dan Fibrio cholerae bersifat
bakienostatik,

SARAN

Penderita diare yang mau memanfantian infiusa umbi temu hitam sebagai
daya antibakicn perlu mengetahui kuman penyebab diare tersebut karena infusa umbi
ternu hitam mempunyai daya antibakter yang kuat terhadap kuman Fibrie cholleras
dan yang lemah terhadap kuman Escherichia colf.

Ucapan terima kasih.

Tim pencliti mengucapkan terima kasih kepada Prof Dr.drH.Soesanto
Tjokrosonto selaku reviewer, LP3 UMY dan FK UMY yang telah memberi kesempatan
umitak melakukan penelitian ini , serta Sdr. Jamhari vang telah membantu penelitian ini.
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LAMPIRAN

1. Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar bunuh minimal (KBM) infusa umbi
termu hitam (Curcuma acroginase Roxh) terhadap Escherichia cofi

No KHM (%) KBM (%)
1 25 =25
2 25 =75
3 25 =25
d 25 =25
3 25 =25
6 12,5 =5
7 25 25
B 25 =15
9 115 =15
Herata »l =215
Rumus menghinmg KHM danKBM = 1 x C

o

C : konsentrasi awal infusa
n : nomor tabung yang menunjukkan
bening pertama dengan konsentrasi terendah,

Mintiars Medika, Vol 5, ¥a I, Jounari 2005



2. Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar bunuh minimal (KBM) infusa umbi

TNo KHM (gr) KBM (grit)
1 1,56 =25
2 3135 =25
3 3,125 =24
4 1,56 =15
5 1,56 =24
6 1,56 =25
T 1,56 =28
g 156 =25
9 1,56 =25

Rerata 1.9 =25

Rumus menghitung KHM dan KBM = 1 x C

1"
C : konsentrasi awal infuss
n : nomor tabung yang menunjukkan bening
pertama dengan konsentrasi terendah.

Murigry Medike, Vol 5, Moo | Soemard 2005 @



3. Radar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar bunuh minimal (KBM) infusa umbi
temu hitam (Curcuma aeroginosa terhadap Shigella dysenteriae

No EHM (zria) EBM (gr%)
1 25 =15
2 125 =35
3 125 =25
] 6,25 =13
3 25 =25
& 12,5 =25
7 6,25 =25
B 6,25 =25
9 123 >35
Berata 11,1 =15
Rumus menghitmg KHM dan KBM = 1 x C
o

C : konsentrasi awal infusa
i : momor tabung yang menunjukkan bening
pertama dengan konsentrasi terendah,

Mutizre Mediks, Fol 5, N, I, Jounard 2065



